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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Guided Inquiry 
terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Galesong Utara. Penelitian 
menggunakan metode quasi eksperiment dengan melibatkan dua kelas sebagai sampel, masing-
masing terdiri dari 25 peserta didik. Kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran 
Guided Inquiry, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda. Hasil analisis data 
menggunakan uji independent samples t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
antara kedua kelas (t = 5,495; p = 0,000 < 0,05). Rata-rata nilai posttest peserta didik pada kelas 
eksperimen sebesar 73,60, sementara pada kelas kontrol hanya 57,00. Temuan ini 
membuktikan bahwa model Guided Inquiry berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil 
belajar fisika. Selain itu, model ini juga mendorong keterampilan berpikir ilmiah, pemahaman 
konsep, serta motivasi belajar peserta didik, sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif dalam 
Kurikulum Merdeka. 
 
Kata kunci: Guided Inquiry, Hasil Belajar, Fisika 
 
   

Abstract 
This study aims to determine the effect of the Guided Inquiry learning model on the physics 
learning outcomes of seventh-grade students at SMP Negeri 1 Galesong Utara. A quasi-
experimental method was used, involving two sample classes, each consisting of 25 students. 
The experimental class applied the Guided Inquiry model, while the control class used 
conventional learning methods. The research instrument was a multiple-choice test on learning 
outcomes. Data analysis using an independent samples t-test showed a significant difference 
between the two classes (t = 5.495; p = 0.000 < 0.05). The average post-test score of the 
experimental class was 73.60, while the control class scored only 57.00. These findings 
indicate that the Guided Inquiry model has a positive effect on improving students' physics 
learning outcomes. In addition, this model enhances scientific thinking skills, conceptual 
understanding, and learning motivation, aligning with the active learning principles 
emphasized in the Kurikulum Merdeka. 
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PENDAHULUAN  
Fisika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang penting dalam kurikulum 
pendidikan menengah karena berkontribusi 
dalam membangun kemampuan berpikir 
kritis, analitis, dan pemecahan masalah. 
Namun, pada kenyataannya banyak siswa 
menganggap fisika sebagai mata pelajaran 
yang sulit. Kesulitan ini muncul akibat 
konsep-konsep fisika yang abstrak, serta 
pendekatan pembelajaran yang masih 
didominasi metode konvensional berbasis 
ceramah.  

Dalam konteks pembelajaran abad 
ke-21 dan implementasi Kurikulum 
Merdeka, diperlukan model pembelajaran 
yang mendorong keterlibatan aktif siswa. 
Salah satunya adalah Guided Inquiry, yaitu 
pembelajaran berbasis inkuiri yang 
terstruktur dengan bimbingan guru. Model 
ini memberi kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan masalah, melakukan 
eksperimen, menganalisis data, dan 
menyimpulkan konsep dengan arahan 
minimal dari guru (Lathifa & Dwi Sundari, 
2023) 

Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa Guided Inquiry efektif 
meningkatkan pemahaman konsep dan 
hasil belajar (Faeri Harefa & Yurnetti, 2023; 
Suprianto et al., 2018). Selain itu, Guided 
Inquiry juga mampu mengembangkan 
keterampilan proses sains (Saputra, 2022), 
meningkatkan literasi ilmiah siswa (Arifin & 
Sunarti, 2017), serta memperkuat 
kreativitas dan sikap ilmiah (Susilawati et 
al., 2021). Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk menguji 
pengaruh model Guided Inquiry terhadap 
hasil belajar fisika siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Galesong Utara. Dengan rumusan 
masalah bagaimana hasil belajar peserta 
didik yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional, bagaimana 
hasil belajar peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran guided 
inquiry, apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran 

guided inquiry dan peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional. 
TINJAUAN PUSTAKA 

Model pembelajaran Guided 
Inquiry merupakan pengembangan dari 
pendekatan inkuiri yang memberikan 
arahan dan scaffolding dari guru. Prosesnya 
meliputi: (1) orientasi masalah, (2) 
perumusan hipotesis, (3) pengumpulan 
data, (4) analisis, dan (5) kesimpulan (Gulo, 
2002; Suprijono, 2009).  

Kelebihan model ini adalah 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
kreativitas, serta keterampilan 
memecahkan masalah (Trisna Puspita et al., 
2013). Di sisi lain, keterbatasannya terletak 
pada kebutuhan waktu yang lebih lama dan 
kesiapan guru dalam merancang skenario 
pembelajaran (Arends, 2012). Penerapan 
Guided Inquiry sangat sesuai dengan 
pembelajaran sains karena menekankan 
pengalaman langsung peserta didik dalam 
menemukan konsep ilmiah (Fauzi & 
Fajariyah, 2021). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa Guided Inquiry 
mampu meningkatkan hasil belajar fisika 
secara signifikan dibanding metode 
konvensional (Febriani et al., 2019; Huki et 
al., 2023; Jundu et al., n.d.). 

Hasil belajar mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam 
fisika, hasil belajar sering diukur melalui 
tes kognitif berbasis pemahaman konsep 
dan keterampilan pemecahan masalah. 
Penelitian telah menunjukkan bahwa hasil 
belajar meningkat signifikan ketika siswa 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
berbasis inkuiri (Faeri Harefa & Yurnetti, 
2023).  

Beberapa penelitian sebelumnya 
mengungkapkan beberapa peningkatan 
dengan pembelajaran inquiry seperti 
penelitian Lathifa & Dwi Sundari (2023) 
menemukan Guided Inquiry menghasilkan 
hasil belajar fisika lebih tinggi dibanding 
Direct Instruction, Suprianto et al., (2018) 
menyatakan bahwa modul fisika berbasis 
Guided Inquiry meningkatkan 
keterampilan praktikum mahasiswa calon 
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guru fisika, Arifin & Sunarti (2017) 
menunjukkan peningkatan literasi ilmiah 
siswa SMP pada materi dinamika fluida 
melalui Guided Inquiry serta penelitian 
Saputra (2022). Dengan demikian, hasil 
belajar  fisika diharapkan dan dianggap 
dapat meningkat dengan guided inquiry. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 

quasi eksperiment dengan desain posttest 
only control group design. Subjek 
penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan 
model pembelajaran guided inquiry, dan 
kelas kontrol yang diajar dengan metode 
konvensional (ceramah). Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 
2025 di SMP Negeri 1 Galesong Utara, 
Kabupaten Takalar. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran guided inquiry, 
sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 
belajar peserta didik. Instrumen penelitian 
berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 butir 
soal yang diberikan setelah pembelajaran 
(posttest). Populasi dalam penelitian adalah 
seluruh peserta didik kelas VII IPA yang 
terdiri atas lima kelas dengan total 156 
peserta didik. Sampel penelitian diambil 
secara cluster sampling, yakni kelas VII E 
sebagai kelas eksperimen (25 peserta didik) 
dan VII D sebagai kelas kontrol (25 peserta 
didik). 

Teknik pengumpulan data meliputi 
tes hasil belajar dan dokumentasi. Analisis 
data dilakukan melalui analisis deskriptif 
untuk melihat nilai rata-rata, median, 
modus, dan distribusi skor. Uji prasyarat 
meliputi uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan 
uji homogenitas (Levene Test) dengan 
bantuan SPSS. Uji hipotesis menggunakan 
uji-t independen untuk mengetahui 
perbedaan signifikan hasil belajar antara 
kedua kelompok. Kriteria pengambilan 
keputusan didasarkan pada nilai dengan 
signifikansi (α = 0,05). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

v Hasil Deskriptif 
Rata-rata nilai posttest pada kelas 

eksperimen adalah 73,60, dengan nilai 
maksimum sebesar 90 dan minimum 
sebesar 40. Merujuk pada pengkategorian 
skor Purwanto diketahui  76% peserta didik 
berada pada kategori tinggi hingga sangat 
tinggi. Sementara itu, pada kelas kontrol 
memperoleh nilai rata-rata 57,00, dengan 
nilai maksimum 80 dan minimum 30; atau 
sebanyak 72% peserta didik berada pada 
kategori sedang hingga rendah. 

v Uji Normalitas  

Data Nilai k-s Sig Ket 
Posttest 
kontrol 0,114 0,831 Normal 

Posttest 
Eksperi

me 
0,165 0,458 Normal 

 

Hasil uji normalitas menggunakan 
metode Shapiro-Wilk, diperoleh bahwa 
nilai signifikansi untuk data posttest hasil 
belajar Fisika peserta didik kelas VII D 
sebagai kelas kontrol pada materi Bumi dan 
Tata Surya adalah sebesar 0,831. 

v Uji Homogenitas  

Kelompok Levene 
Statistic sig Ket 

Posttest 
kontrol 3,562 0,065 Homogen 
Posttest 
Eksperimen 

 
Hasil uji homogenitas menggunakan 

Levene Statistic, diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,065. Karena nilai ini lebih besar 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
data hasil posttest antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen memiliki variansi yang 
homogen. 
v Uji Hipotesis 

Variabel Thitung Df  Sig. (2-
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tailed) 

Posttest 
kontrol 5,495 

48 0,000 

Posttest 
Eksperimen 42,726 0,000 

 
Uji t-test menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan (p = 0,000 < 0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Guided 
Inquiry efektif meningkatkan hasil belajar 
fisika. Suasana pembelajaran menjadi lebih 
aktif dan interaktif, serta peserta didik 
terlibat secara langsung dalam proses 
menemukan konsep. Hasil ini memperkuat 
temuan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa Guided Inquiry mampu 
meningkatkan hasil belajar fisika siswa 
(Febriani et al., 2019). Penerapan model ini 
mendorong keterlibatan aktif peserta didik, 
sesuai dengan teori konstruktivisme yang 
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun 
melalui pengalaman belajar aktif. Selain 
meningkatkan hasil belajar, model ini juga 
berkontribusi pada peningkatan 
keterampilan praktikum mahasiswa calon 
guru fisika (Suprianto et al., 2018), 
peningkatan literasi ilmiah siswa (Arifin & 
Sunarti, 2017), pengembangan kreativitas 
dan penguasaan konsep ilmiah siswa 
(Susilawati et al., 2021) dan minat belajar 
siswa (Septyowaty et al., 2023). Dengan 
demikian, hasil penelitian ini memperkuat 
argumen bahwa Guided Inquiry 
mendukung pembelajaran abad 21 yang 
berorientasi pada keterlibatan siswa, 
berpikir kritis, kreativitas, serta literasi 
sains. 

PENUTUP 

v Kesimpulan   
Berdasarkan  hasil analisis data dan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1) Hasil belajar peserta didik yang 

diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional cenderung 
rendah.  

2) Peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Guided Inquiry menunjukkan 
peningkatan hasil belajar yang lebih 
baik. 

3) Terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar peserta didik yang 
mengikuti metode pembelajaran 
konvensional dan yang mengikuti 
pembelajaran dengan model Guided 
Inquiry. Model Guided Inquiry terbukti 
efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, khususnya pada 
mata pelajaran fisika. 

 
v Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut:  

Ø Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 
untuk meneliti lebih lanjut mengenai 
penggunaan model pembelajaran 
Guided Inquiry dalam konteks materi 
lain atau jenjang pendidikan yang 
berbeda, serta menambahkan variabel 
lain seperti minat belajar, motivasi, 
keteraampilan berpikir kritis atau 
keterampilan proses sains. 
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